ABSTRAK

Ayi Ishak Sholih Muchtar. NIM. 3210110002. 2026. Implementasi Peran Badan
Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Terhadap Keharmonisan
Keluarga di Priangan Timur (Studi di Kabupaten Ciamis, Kota Tasikmalaya dan Kota
Banjar)

Penelitian berangkat dari masalah tingginya angka perceraian di tiga kabupaten dan
kota wilayah Peringan Timur berdasarkan data Badan Busat Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat
angkat Perceraian di Kabupaten Ciamis sebanyak 52% dari jumlah pernikahan 9.294, Kota
Tasikmalaya 40% dari jumlah pernikahan sebanyak 4.784 dan Kota Banjar 50% 1.567. Data
tersebut menggambarkan tingkat keharmonisan keluarga rendah yang diakibatkan kurang
harmonisnya keluarga. Sehingga perlu kajian lebih lanjut tentang peran dan fungsi BP4 dalam
konsultasi dan mediasi.

Tujuan penelitian untuk melakukan identifikasi; 1)Kondisi keharmonisan keluarga,
2)Peran BP4 terhadap keharmonisan keluarga, 3)Implikasi Hukum Keluarga dalam BP4
terhadap keharmonisan keluarga, 4)Faktor Pendukung dan Penghambat BP4 terhadap
keharmonisan keluarga di Priangan Timur. 5)Implikasi BP4 dalam pengembangan sistem
hukum keluarga di Indonesia.

Kerangka pemikiran penelitian berangkat dari grand theory; teori magasid al-syari‘ah
sebagai landasan hukum Islam dalam mewujudkan kemaslahatan dan mencegah kerusakan
dalam kehidupan manusia, sebagai landasan normatif hukum Islam dalam menjaga
kemaslahatan dan keutuhan keluarga. Middle Theory; teori keharmonisan keluarga
menekankan komunikasi efektif, hubungan yang sehat, saling menghargai, dan kemampuan
menyelesaikan konflik serta beradaptasi dengan perubahan sosial., dan Applied Theory: teori
maslahah menekankan bahwa peran BP4 harus diarahkan pada terciptanya kemaslahatan
keluarga dan pencegahan kerusakan sosial.

Pendekatan yuridis empiris merupakan cara pandang penelitian yang mengkaji hukum
berdasarkan norma dan peraturan yang berlaku sekaligus menelaah penerapannya secara
empiris dalam kehidupan masyarakat, sehingga hukum dipahami sebagai variabel yang
memengaruhi berbagai aspek sosial. Penelitian menggunakan metode kualitatif.

Hasil penelitian ditemukan bahwa: 1)Keharmonisan keluarga di Priangan Timur masih
berlandaskan nilai agama, komunikasi keluarga, dan budaya musyawarah meskipun
menghadapi tantangan modernisasi dan media sosial. 2)BP4 berperan dalam pembinaan,
mediasi, dan edukasi keluarga untuk memperkuat ketahanan keluarga dan mencegah
perceraian. 3)Fungsi BP4 menunjukkan bahwa hukum keluarga tidak hanya litigatif, tetapi juga
preventif, mediatif, dan restoratif berbasis nilai agama dan budaya lokal. 4)BP4 didukung oleh
religiusitas dan budaya kekeluargaan, namun terhambat keterbatasan SDM, anggaran, dan
rendahnya partisipasi masyarakat. 5)BP4 berimplikasi strategis dalam pengembangan hukum
keluarga sehingga diperlukan penguatan kelembagaan, kompetensi mediator, dan digitalisasi
layanan. Penelitian ini menawaran gagasan baru Model Restorative—Preventive Family
Governance.

Kata Kunci: BP4, Keharmonisan Rumah Tangga, Konseling Perkawinan.



ABSTRACT

Ayi Ishak Sholih Muchtar. NIM. 3210110002. 2026. Implementation of the Role of the
Marriage Guidance and Conservation Advisory Board (BP4) in Promoting Family
Harmony in East Priangan (A Study in Ciamis Regency, Tasikmalaya City, and Banjar
City)

The research departed from the problem of high divorce rates in three districts and cities
in the East Peringan region based on data from the Central Statistics Agency (BPS) of West
Java, Divorce in Ciamis Regency was 52% of the number of marriages of 9,294, Tasikmalaya
City 40% of the number of marriages as many as 4,784 and Banjar City 50% of 1,567. The data
illustrate the low level of family harmony due to the lack thereof. Therefore, it is necessary to
further study the role and function of BP4 in consultation and mediation.

The purpose of the research is to identify; 1) The condition of family harmony, 2) The
role of BP4 in family harmony, 3) The implications of Family Law in BP4 on family harmony,
4) Supporting and Inhibiting Factors of BP4 on family harmony in East Priangan. 5)
Implications of BP4 in the development of the family law system in Indonesia.

The framework of the research departs from the grand theory; The theory of maqasid
al-syart'ah as the foundation of Islamic law in realizing benefits and preventing damage in
human life, as the normative foundation of Islamic law in maintaining the welfare and integrity
of the family. Middle Theory; The theory of family harmony emphasizes effective
communication, healthy relationships, mutual respect, and the ability to resolve conflicts and
adapt to social change., and Applied Theory: maslahah theory emphasizes that the role of BP4
should be directed at the creation of family welfare and the prevention of social damage.

The empirical juridical approach is a research perspective that examines law based on
applicable norms and regulations as well as examining its application empirically in people's
lives, so that law is understood as a variable that affects various social aspects. The research
uses qualitative methods.

The results of the study found that: 1) Family harmony in East Priangan is still based
on religious values, family communication, and deliberation culture despite facing the
challenges of modernization and social media. 2) BP4 plays a role in family coaching,
mediation, and education to strengthen family resilience and prevent divorce. 3) The function
of BP4 shows that family law is not only litigicent, but also preventive, mediative, and
restorative based on local religious and cultural values. 4) BP4 is supported by religiosity and
family culture, but is hampered by limited human resources, budget, and low community
participation. 5) BP4 has strategic implications in the development of family law so that
institutional strengthening, mediator competence, and digitization of services are needed. This
research offers a new idea of the Restorative—Preventive Family Governance Model.
Keywords: BP4, Domestic Harmony, Marriage Counseling.
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